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ABSTRAK

PENINGKATAN KEAKTIFAN BELAJAR MATEMATIKA MELALUI
PENGGUNAAN MEDIA TIGA DIMENSI PADA SISWA KELASV SDN 1
JEPANG KUDUS TAHUN AJARAN 2012/2013

Andi Hermawan, A 510 090 098, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas keguruan dan Ilimu Pendidikan Unuversitas
Muhammadiyah Surakarta 2013, 108 halaman

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika melalui penggunaan media tiga dimensi.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu merupakan
suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran di kelasnya. Subyek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Jepang pada tahun ajaran 2012/2013 yang
berjumlah 32 siswa. Metode pengumpulan data adalah wawancara, observasi,
tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan analisis interaktif yang terdiri dari empat tahap yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini diawali dengan kegiatan perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keaktifan dan hasil
belajar siswa dalam menghitung volume bangun ruang kubus dan balok. Hal ini
dapat dilihat dari hasil rata-rata keaktifan siswa pada setiap siklusnya yaitu
sebelum tindakan rata-rata keaktifan siswa 23,12%, pada siklus | pertemuan ke-1
meningkat menjadi 33,12%, kemudian pada siklus | pertemuan ke-2 meningkat
lagi menjadi 54,42%, setelah memasuki siklus Il pertemuan ke-1 rata-rata
keaktifan siswa 73,74%, kemudia pada siklus Il pertemuan ke-2 meningkat lagi
menjadi 83,12%. Dari hasil siklus Il pada pertemuan ke-2 ini keaktifan siswa
sudah sesuai dengan apa yang di harapkan yaitu rata-rata aspek keaktifan diatas
75%. Kemudian dari hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai kelas 60,93 pada pra siklus meningkat
menjadi 74,37 pada siklus 1 dan 86,25 pada siklus Il. Prosentase ketuntasan
belajar siswa pada pra siklus 43,75% pada siklus | meningkat menjadi 53,12%
dan 96,25% pada siklus Il dengan KKM 70. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
peningkatan keaktifan dan hasil belajar matematika dapat ditingkatkan melalui
penggunaan media tiga dimensi.

Kata kunci: Keaktifan dan Media Tiga Dimensi.



A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kehidupan yang sangat penting. Hal
ini sangat mendasar mengingat pendidikan sebagai tolak ukur tingkat
kesejahteraan manusia. Perlu di ketahui bahwa setiap aktivitas dalam
proses pembelajaran sangat berpengaruh pada tujuan prestasi belajar
melalui keaktifan siswa dan situasi yang kondusif diharapkan siswa
mengalami peningkatan sehingga kualitas pendidikan semakin meningkat.

Rendahnya kualitas pendidikan suatu bangsa akan mempengaruhi
rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) warga masyarakat. Dari aspek
kualitas, pendidikan di Indonesia memprihatinkan di bandingkan dengan
kualitas  pendidikan bangsa lain. Dari segi pengajaran, hasil-hasil
pengajaran dan pembelajaran berbagai bidang studi (khususnya bidang
studi Matematika) di Sekolah Dasar terbukti selalu kurang memuaskan
berbagai pihak. Hal tersebut di sebabkan oleh tiga hal : (1) metode
pembelajaran yang di gunakan tidak cocok/pas dengan kebutuhan siswa,
(2) motivasi yang diberikan kepada siswa dalam memahami dan
menguasai pelajaran sangat minim, (3) kurangnya keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Dimyati dan Mudjiono, (2009: 51)
menjelaskan bahwa siswa sebagai primus motor (motor utama) dalam
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan belajar, siswa di tuntut untuk
selalu aktif memproses dan mengolah perolehan belajarnya.

Guru sebagai orang kedua dalam kegiatan pembelajaran tidak
terlepas dari adanya prinsip-prinsip belajar. Para guru memberikan
kesempatan belajar kepada para siswa, memberikan peluang di
laksanakannya implikasi prinsip keaktifan bagi guru secara optimal. Peran
guru mengorganisasikan kesempatan belajar bagi masing-masing siswa
berarti mengubah peran guru dari bersifat didaktis menjadi lebih bersifat
mengindividualis, yaitu menjamin bahwa setiap siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan di dalam kondisi yang ada (Sten, 1988:
224). Untuk dapat menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa, maka

guru di antaranya dapat melaksanakan perilaku-perilaku berikut: (1)



menggunakan multi metode dan multimedia, (2) memberikan tugas secara
individual dan kelompok, (3) memberikan kesempatan pada siswa
melaksanakan eksperimen dalam kelompok kecil (beranggota tidak lebih
dari 4 orang), (4) memberikan tugas untuk membaca bahan belajar,
mencatat hal-hal yang kurang jelas, serta (5) mengadakan tanya jawab dan
diskusi.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya di
SD N 1 Jepang Kudus bahwa keaktifan siswa masih belum maksimal,
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran
matematika. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas V,
diketahui bahwa selama ini siswa masih kurang aktif dalam bertanya dan
menjawab. Pada umumnya, metode pembelajaran yang di kembangkan
guru matematika dalam Kkegiatan belajar mengajar adalah metode
pembelajaran konvensional yang lebih banyak mengandalkan ceramah.

Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
matematika yang dipelajarinya dengan mudah. Media akan merangsang
minat siswa sekaligus mempercepat proses pemahaman siswa ketika
mendapati hal-hal yang abstrak dan yang sulit dimengerti anak. Kebaikan
media bagi pembelajaran juga membuat anak lebih bersemangat karena
tidak merasakan kejenuhan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud
mengadakan penelitian tindakan kelas berjudul “Peningkatan Keaktifan
Belajar Matematika Melalui Penggunaan Media Tiga Dimensi Pada Siswa
Kelas V SD N 1 Jepang Kudus Dalam Menghitung Volume Bangun

Ruang”.



B. METODE PENELITIAN

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah SD Negeri 1 Jepang
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus. Dengan subjek penelitian adalah
guru dan siswa kelas V SD Negeri 1 Jepang yang berjumlah 32 siswa,
masing-masing 19 siswa putra dan 13 siswa putri.

Penelitian ini akan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yaitu merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan oleh guru untuk
memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya. Tindakan kelas yang
pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin pada tahun 1946. Menurut
Kurt Lewin bahwa dalam siklus terdiri dari empat langkah vyaitu:
perencanaan tindakan (planning), tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Kurt Lewin dalam Rubino
Rubiyanto (2009: 120)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini
(PTK), vyaitu: 1) Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab secara langsung berhadapan muka, peneliti bertanya secara
lisan respondent menjawab secara lisan pula. Sukardi dalam Rubiyanto
(2011: 67) memberikan istilah dialog interaktif antara peneliti dan
respondent dan dapat pula sepihak artinya peneliti yang bertanya terus.
Wawancara dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung, dengan guru
kelas V SD Negeri 1 Jepang Kecamatan Mejobo Kebupaten Kudus
sebagai narasumber. Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang
permasalahan yang dialami siswa kelas V dalam pembelajaran
Matematika; 2) Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan jalan
mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Muhammad Ali (dalam
Mahmud, 2011: 168) menjelaskan bahwa observasi merupakan teknik
pengamatan dan pencatatan sistematis dari objek yang diselidiki.
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang keaktifan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu:
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, metode

pembelajaran, partisipasi dan keaktifan dalam kegiatan belajar mengajar.



Disamping itu metode observasi digunakan untuk mengetahui tindak
mengajar guru dengan menggunakan media tiga dimensi.; 3) Tes adalah
bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus dikerjakan oleh siswa
yang sedang dites. Menurut Mahmud (2011: 185), menjelaskan bahwa tes
adalah rangkaian pernyataan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes digunakan untuk
mengetahui perkembangan sekaligus keberhasilan tindakan, yaitu tes
tertulis sebagai pengukur hasil belajar matematika pada setiap siklus; 4)
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak tidak langsung
ditunjukkan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Mahmud
(2011: 183). Dalam penelitian ini dokumen digunakan untuk memperoleh
data, daftar nama siswa , daftar nilai matematika siswa kelas V SD N 1
Jepang Kudus, serta foto-foto saat berlangsungnya proses penelitian dan
proses pembelajaran matematika menggunakan media tiga dimensi di
kelas VV SD N 1 Jepang Kudus.

Instrumen penelitian adalah segala peralatan yang digunakan untuk
meperoleh, mengelola, dan menginteprasikan informasi dari para
responden yang dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Peneliti
menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian bersama guru kelas.
Instrumen dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan keaktifan
belajar siswa dan daftar pertanyaan wawancara yang diajukan kepada
siswa.

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 1)
Pengumpulan data dilakukan sejak pembuatan proposal, dengan cara
mengumpulkan data-data yang terkait dengan apa yang akan dibahas dari
lapangan. Namun, data-data yang diperoleh belum mampu memberikan
sebuah keterangan untuk menarik kesimpulan. Untuk itu, langkah yang
ditempuh adalah reduksi data; 2) Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote (catatan

lapangan). Proses reduksi data berlangsung secara terus menerus selama



pelaksanaan penelitian hingga laporan akhir penelitian disusun. Reduksi
data yang dilakukan merupakan bagian analisis yang mempertegas,
memperpendek, membuat fokus, dan membuang hal-hal yang tidak
penting serta mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan akhir
dapat dilakukan; 3) Sajian data adalah sekumpulan informasi yang
memungkinkan simpulan data dilakukan. Pada bagian ini peneliti
menganalisis data-data yang telah diperoleh selama penelitian untuk
disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan
atau menjawab masalah yang diteliti. Dalam penyajian data ini, yang harus
diperhatikan adalah penyajian data yang baik dan mempunyai kejelasan
dengan sistematikanya, karena hal ini akan mempermudah peneliti dalam
membuat simpulan; 4) Penarikan Simpulan merupakan analisis lanjutan
dari reduksi data, dan penyajian data sehingga data dapat disimpulkan.
Namun, yang perlu diingat selama proses ini berlangsung peneliti masih
berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan simpulan semetara dapat
diuji kembali dengan data dilapangan, dengan cara merefleksi kembali,
peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat sehingga kebenaran
ilmiah dapat tercapai. Apabila keempat proses ini bisa berjalan dengan
kontini dan baik, maka keilmiahannya hasil penelitian dapat diterima.
Setelah hasil penelitian telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat

menarik simpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran Matematika
sangat penting, karena dalam matematika banyak kegiatan pemecahan
masalah yang menuntut kreativitas siswa aktif. Siswa sebagai subyek didik
adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.
Berdasarkan Klasifikasi keaktifan belajar, dalam penelitian ini indikator
keaktifan yang sering dilaksanakan dalam pembelajaran, meliputi: 1)
Mendengarkan penjelasan; 2) Menyatakan pendapat; 3) Bertanya; 4)

Berpartisipasi dalam diskusi; dan 5) Menanggapi jabawan.



Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media tiga dimensi
untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Matematika. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Jepang Kecamatan
Mejobo Kabupaten Kudus dalam pembelajaran Matematika dengan
menggunakan media tiga dimensi, ternyata dapat memberikan dampak
yang cukup baik terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Matematika. Hal tersebut dapat terlihat dengan adanya
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika mulai dari kondisi awal sampai dengan siklus Il pertemuan 2.

Hasil pengamatan peneliti terhadap keaktifan siswa pada kelas V di
SD N Jepang 1 sebelum Siklus I menunjukkan bahwa keaktifan siswa
sangat kurang, sedangkan target penjapaian setiap aspek keaktifan adalah
75%. Dari hasil pengamatan pada siswa yang meliputi 5 aspek keaktifan
diantaranya sebagai berikut: keaktifan siswa mendengarkan penjelasan
hanya 9 siswa atau 28,12%; keaktifan siswa menanyakan pendapat hanya
5 siswa atau 15,62%; keaktifan bertanya hanya 8 siswa atau 25%;
keaktifan berpartisipasi dalam diskusi hanya 10 siswa atau 31,25%;
keaktifan menanggapi jawaban hanya 5 siswa atau 15,62%. Apabila di
rata-rata keaktifan siswa pada pra siklus ini adalah 23,12%.

Pada siklus | pertemuan ke-1 keaktifan siswa masih belum sesuai
dengan apa yang diharapkan, hal ini diperoleh dari hasil sebagai berikut:
keaktifan siswa mendengarkan penjelasan hanya 12 siswa atau 37,5%;
keaktifan siswa menanyakan pendapat hanya 8 siswa atau 25%; keaktifan
bertanya hanya 10 siswa atau 31,25%; keaktifan berpartisipasi dalam
diskusi hanya 14 siswa atau 43,75%; keaktifan menanggapi jawaban hanya
9 siswa atau 28,12%. Apabila di rata-rata keaktifan siswa pada siklus |
pertemuan ke-1 ini adalah 33,12%.

Sedangkan pada siklus | pertemuan ke-2 keaktifan siswa ada
peningkatan sedikit, hal ini diperoleh dari hasil pengamatan sebagai
berikut: keaktifan siswa mendengarkan penjelasan hanya 16 siswa atau

50%; keaktifan siswa menanyakan pendapat hanya 15 siswa atau 46,87%;



keaktifan bertanya hanya 18 siswa atau 56,37%; keaktifan berpartisipasi
dalam diskusi hanya 20 siswa atau 62,50%; keaktifan menanggapi
jawaban hanya 18 siswa atau 56,37%. Apabila di rata-rata keaktifan siswa
pada siklus | pertemuan ke-2 ini adalah 54,42%.

Pada siklus Il pertemuan ke-1 keaktifan siswa mulai meningkat.
Pernyataan tersebut diperoleh dari hasil pengamatan sebagai berikut:
keaktifan siswa mendengarkan penjelasan hanya 22 siswa atau 68,75%;
keaktifan siswa menanyakan pendapat hanya 23 siswa atau 71,87%;
keaktifan bertanya hanya 25 siswa atau 78,12%; keaktifan berpartisipasi
dalam diskusi hanya 25 siswa atau 78,12%; keaktifan menanggapi
jawaban hanya 23 siswa atau 71,87%. Apabila di rata-rata keaktifan siswa
pada siklus 11 pertemuan ke-1 ini adalah 73,74%.

Sedangkan pada siklus 11 pertemuan ke-2 keaktifan siswa
meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan yaitu setiap aspek keaktifan
target pencapaiannya minimal 24 siswa atau 75%. Pernyataan tersebut
diperolen dari hasil pengamatan sebagai berikut: keaktifan siswa
mendengarkan penjelasan ada 25 siswa atau 78,12%; keaktifan siswa
menanyakan pendapat ada 26 siswa atau 81,25%; keaktifan bertanya ada
27 siswa atau 84,37%; keaktifan berpartisipasi dalam diskusi ada 28 siswa
atau 87,50%; dan keaktifan menanggapi jawaban ada 27 siswa atau
84,37%. Apabila di rata-rata keaktifan siswa pada siklus ini adalah
83,12%.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan pada hasil rata-rata keaktifan siswa pada setiap siklusnya
yaitu sebelum tindakan rata-rata keaktifan siswa 23,12%, pada siklus I
pertemuan ke-1 meningkat menjadi 33,12%, kemudian pada siklus |
pertemuan ke-2 meningkat lagi menjadi 54,42%, setelah memasuki siklus
Il pertemuan ke-1 rata-rata keaktifan siswa 73,74%, kemudia pada siklus
Il pertemuan ke-2 meningkat lagi menjadi 83,12%. Dari hasil siklus 11
pada pertemuan ke-2 ini keaktifan siswa sudah sesuai dengan apa yang di

harapkan yaitu rata-rata aspek keaktifan diatas 75% atau 24 siswa.



Kemudian dari hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai kelas 60,93 pada pra siklus
meningkat menjadi 74,37 pada siklus | dan 86,25 pada siklus 1I.
Prosentase ketuntasan belajar siswa pada pra siklus 43,75% pada siklus |
meningkat menjadi 53,12% dan 96,25% pada siklus Il dengan KKM 70.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan keaktifan dan hasil
belajar matematika dapat ditingkatkan melalui penggunaan media tiga

dimensi.

. KESIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran
Matematika dengan menggunakan media tiga dimensi pada bangun ruang
kubus dan balok dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
pada kelas VV SD N 1 Jepang yang meliputi lima aspek keaktifan, yaitu: 1)
mendengarkan penjelasan; 2) menyatakan pendapat; 3) bertanya; 4)
berpartisipasi dalam diskusi; 5) menanggapi jawaban. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan:

1. Terdapat peningkatan keaktifan dan hasil belajar Matematika
melalui penggunaan media tiga dimensi pada pembelajaran
menghitung volume bangun ruang kubus dan balok pada siswa
kelas V SD N Jepang 1 Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus
Tahun Ajaran 2012/2013.

2. Meningkatnya prosentase aspek-aspek keaktifan siswa sesuai
dengan target pencapaian dari sebelum tindakan sampai siklus 11
yaitu minimal sebesar 75% dari jumlah siswa.

3. Hasil rata-rata nilai kelas 60,93 sebelum siklus | meningkat
menjadi 74,37 pada siklus | dan 86,25 pada siklus I1.

4. Prosentase ketuntasan belajar siswa sebelum siklus | 46,87%
meningkat menjadi 53,12% pada siklus |1 dan meningkat menjadi
96,87% pada siklus I dengan KKM 70.
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